
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Hambatan Samping Terhadap 

Kinerja Ruas Jalan Sumba (studi kasus pada ruas jalan Sumba)’’ diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.  Penyebab terjadinya hambatan smping, sehinga terjadinya kemacetan pada ruas jalan 

Sumba, yang di timbulkan oleh, parkir di badan jaln,pejalan kaki dan kendaraan keluar 

masuk pasar sehingga mengurangi lebar efektif jalan dan mengakibatkan kemacetan arus 

lalu lintas dengan nilai volume yang di dapat dari hasil analisis 6 hari survey pada penelitian 

ini adalah volume kendaran rata-rata (Q) dari ke 3 titik pengamatan yang paling tinggi 

terjadi pada ruas Jalan Sumba dengan volume sebesar 525,0 smp/jam pada pagi hari jam 

puncaknya 08.00 – 09.00 WITA karena di jam puncak seperti ini dimana jam aktifitas pergi 

kesekolah, kampus,kepasar serta kantor, Kapasitas jalan (C) sebesar 2595 smp/jam 

sehingga derajad kejenuhannya 0,20 

2.  Solusi yang digunakan untuk mengatasi kemacetan yang terjadi pada ruas jalan 

Sumba yaitu menghilangkan salah satu hambatan samping, salah satunya yang paling 

berpengaruh adalah parkir di badan jalan, sehingga lebar efektifnya tetap. dan kecepatan 

tidak berkurang dengan memasang rambu-rambu lalulintas 

Penurunan kecepatan di ruas jalan Sumba di timbulkan oleh hambatan samping yaitu 

parkir di badan jalan,kendaraan keluar masuk dalam pasar dan pejalan kaki yang berjalan 

dan menyeberang, sehingga lebar jalan berkurang, dan kapasitas ruas jalan menurun, 

dengan demikian parkir di badan jalan harus di tiadakan sehingga pengemudi dapat 

memilih kecepatan yang di inginkan dan lebar efektif jalan kembali normal, serta 
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pemasangan rambu lalu lintas seperti dilarang parkir di badan jalan atau memberikan 

sanksi terhadap pelaku yang melanggar rambu lalu lintas. 

5.2. SARAN 

 
1. Pemasangan rambu lalu lintas, dan larangan parkir di fasilitas pejalan kaki atau trotoar 

sehingga tidak mengganggu aktifitas pejalan kaki, yang mengakibatkan pejalan kaki harus 

menggunakan badan jalan, perlu adanya evaluasi tindakan tegas dari dinas instansi terkait 

dalam kebijakan ini, guna untuk memperhatikan masalah tentang kemacetan arus lalu 

lintas jalan tersebut. 

2.  Adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui penyebab terjadinya kemacetan pada 

ruas jalan Sumba dan solusi yang digunakan untuk mengatasi kemacetan tersebut. 
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